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	1. Prolog

Warning: Momen Soonhoonnya ga sebanyak momen jihoon sama chan atau jisoo. Karena cerita ini terfokus sama masalah lee family. Jadi aku menutup request yg minta momen soonhoon banyak atau couple yg lain. Bukannya aku ga mau bikin atau gimana gimana, tp ini udh terkonsep bener bener terkonsep. Dari awal aku udh kasih tau kalian ya biar ga kecewa karena ga sesuai harapan.

Dan ini akan jadi ff sinetronku yg pertama. Karena ff sinetron, so chapter ya bakal banyak dan alurnya belibet. jadi jika para pembaca mual, pusing, stress, tekanan emosi, kesal, sebal, maafkan lah saya.

Aku udh warning loh di awal, jadi plis jangan bash ya, ga gampang loh buat ff nyusun alurnya nyari idenya, milih kata yg tepat, nyari waktu, dll. Trauma karena exo class masih jadi bayang bayang hitam nih.

Di sini Joshua nya jahat yaa... pengen bikin yg beda dari yg lain. Udh bosen dia main yg baik dan alim. Kemungkinan juga member seventeennya juga pada ooc. Pertama kali bikin ff seventeen yg family dan udh nikah. Semoga pada suka yaa

* * *

><p>Title: Because I Love You<p>

Author: kimyenaaa

Cast: Hong Jisoo, Lee Jihoon, Kwon Soonyoung, Lee Chan, other Seventeen member

Other cast: Kim Namoon Kim Seokjin Min Yoongi Park Jimin (BTS), Park Chanyeol Byun Baekhyun (EXO), Son Ahjumma (OC), and other

Rate: T+

Leght : Chaptered

Disclaimer: para cast milik Tuhan, keluarga, agensi mereka, dan juga fans pastinya. But this ff is mine..

Summary: Soonyoung dan Jihoon saling mencintai dan berniat akan menikah. Namun, Jisoo, kakak laki-laki sekaligus wali Jihoon, menolak keras. Jisoo juga selalu saja berusaha memisahkan mereka berdua. Apa jadinya jika Soonyoung dan Jihoon nekat kawin lari? Apa respon Jisoo? Dan apa sebenarnya masalah antara keluarga Lee, Kwon, dan Wen? - "Karena aku mencintaimu, sangat mencintaimu."

_**Because I Love You: Prolog**_

"Jihoon-_ie_, ayo kita menikah." Jihoon menatap laki-laki di depannya dengan kedua mata sipitnya yang membulat dan mulai berkaca-kaca. Membuat senyum terlukis di wajah tampan laki-laki itu dengan tangannya yang mengusap lembut pipi bulat Jihoon.

"Kau serius?" Jihoon bertanya dengan suara bergetar. Gadis itu sedang berusaha menahan tangisnya. Laki-laki di depannya mengangguk mantap. "Ya, aku ingin sekali menikahimu." Jihoon langsung saja menerjang laki-laki di depannya dengan pelukan, lalu menangis di dada laki-laki itu.

"Tapi, Soonyoung-_ie_, bagaimana dengan Jisoo _Oppa_?" Jihoon kembali bertanya dengan lemah begitu teringat sesuatu. Laki-laki bernama Soonyoung itu tersenyum lembut sambil tangannya mengusap rambut belakang kekasih imutnya.

"Aku akan berusaha meyakinkan Jisoo _Hyung_. Aku akan memperjuangkanmu." Soonyoung mengeratkan pelukannya begitu mendengar suara tangisan Jihoon. Mengusap lembut punggung kekasihnya itu. "Karena aku mencintaimu, sangat mencintaimu."

* * *

><p>Annyeong….<p>

Aku balik dengan ff seventeen baru woohooooo soonhoon uyeaahhhh

Lagi jatuh cinta sama ini couple lucu ngegemesin banget sih moment mereka…Jihoonnya begitu soonyoung nya juga begitu yaampun yaa moment mereka begitu ngegemesin…

Demen juga sama chan jihoon apa lagi waktu jihoon bully chan.. Bahagia saya bahagia sekali /ditimpuk balok sama chan/

Mau liat respon kalian kayak gimana semoga suka yaaa….

Oke jangan lupa review yaakkk


	2. Chapter 1

_**Because I Love You: Chapter 1**_

Ruangan yang didominasi berwarna biru tua itu terlihat gelap. Hanya diterangi oleh lampu meja di tengah ruangan. Terlihat kertas berserakan di meja tersebut dengan laptop yang menyala. Sementara si pemilik ruangan sedang fokus dengan beberapa lembar kertas di tangannya. Membaca dengan penuh konsentrasi pada setiap katanya. Meskipun terdengar suara ketukan pintu, si pemilik ruangan tidak beranjak sedikitpun.

"Masuk," Jisoo -si pemilik kamar- membalik kertas di tangannya, bersamaan dengan pintu yang terbuka menampilkan Jihoon dengan balutan piyama beruang berwarna ungu muda. "Ada apa?" Jisoo bertanya tanpa melihat Jihoon yang berjalan mendekati mejanya lalu duduk di hadapan kakaknya itu.

Jihoon menggigit bibirnya sebelum mengeluarkan suara. "Emm, _oppa_ tidak ada acara kan akhir pekan ini?" tanya Jihoon hati-hati. Berhasil membuat Jisoo menatapnya dengan kening berkerut. "Tidak ada kan?"

Jisoo melepas kacamatanya dan meletakkan di atas kertas yang di bacanya tadi. "Memangnya kenapa?" memijat pangkal hidungnya kemudian.

"Ada yang mau bertemu _oppa_ untuk membicarakan sesuatu." Jihoon kembali bersuara pelan dengan kepalanya yang tertunduk. Di bawah meja kerja kakaknya, tangan Jihoon memainkan ujung piyamanya. Gadis itu gugup sekali kalau berurusan dengan kakaknya pada saat kakaknya sedang kerja.

Jisoo itu seorang yang tegas dengan segala tanggung jawab yang dipikulnya. Semenjak kedua orang tua mereka meninggal 10 tahun lalu, saat Jisoo masih di bangku sekolah menengah atas, Jisoo sudah memegang perusahaan utama milik keluarga mereka. Jisoo harus bersikap kuat demi kedua adiknya. Memberikan contoh, kalau dirinya tegar ditinggal kedua orang tuanya, agar adiknya juga dapat tegar dan tidak larut dalam kesedihan. Oleh karena itu Jihoon dan adiknya sedikit segan pada kakaknya sendiri saat sedang bekerja. Dengan alasan lain, Jisoo yang tidak suka diganggu saat bekerja, menambah keseganan kedua adiknya.

"Siapa?" Jisoo bertanya menatap lembut adik perempuannya. Punggungnya di sandarkan pada sandaran kursi. Pegal juga punggungnya tegak sejak tadi.

"Aku tidak bisa kasih tau sekarang." Jihoon menatap bingung kakaknya yang sekarang sedang tertawa pelan. Jarang sekali Jisoo tertawa seperti itu akhir-akhir ini.

"Kau ini, sekarang sudah bisa main rahasia denganku ya." Jisoo mencodongkan badannya, lalu mencubit gemas kedua pipi bulat adiknya. Jisoo juga tertawa pelan. Sedangkan Jihoon hanya cemberut dengan tangannya yang berusaha melepaskan pipinya dari tangan Jisoo.

"_Oppa_ menyebalkan sekali." Jihoon terpekik sebal dan langsung mendapat gelak tawa dari kakaknya.

"Adik kecilku yang manis ini lucu sekali." Jisoo masih saja mencubit kedua pipi bulat Jihoon. Menariknya berlawanan arah hingga memerah dan Jihoon memekik kesakitan.

"_Oppa_! Aku sudah besar. Aku sudah 24 tahun, sudah lulus kuliah dan sudah bekerja. Aku bukan anak kecil lagi, _oppa_."

Jisoo menghentikan tawanya dan menarik tangannya. Jihoon sudah marah, akan susah kalau Jihoon marah nanti. "Iya, adik perempuanku yang sudah besar." Jisoo tersenyum melihat Jihoon yang tersenyum lebar dan bangga.

"Sudah sana kembali ke kamarmu! Sudah hampir larut." Jisoo kembali memasang kacamatanya. Laki-laki pekerja keras itu kembali berkutat dengan kertas-kertas di mejanya. Sedangkan Jihoon berjalan keluar ruangan dengan senyum yang terus mengembang.

Bahkan senyum lebar Jihoon masih setia terlukis di wajah manisnya, sampai Jihoon memasuki kamarnya. Di dalam kamar gadis imut itu, adiknya sudah duduk bersila di atas kasurnya dengan di tangannya terdapat buku novel miliknya. "Biar kutebak apa yang terjadi di sana." Chan bersuara sambil menutup novel milik Jihoon, lalu disimpannya di atas meja nakas samping kasur Jihoon. "Sudah pasti _hyung _meluangkan waktunya untuk bertemu calon kakak iparku."

Jihoon duduk di hadapan adiknya masih dengan senyum lebarnya. Gadis itu mengangguk semangat sebelum terdengar suara cerianya. "Sebentar lagi _nuna_mu yang manis ini akan jadi milik orang lain." Chan tertawa mendengar nada bangga dari kakak perempuan satu-satunya itu. "_Ya_! Kenapa tertawa?" Jihoon memukul lengan Chan dengan wajahnya yang kini berganti sebal. Membuat adiknya makin terpingkal.

"Baik, _nuna_ku yang manis, imut, dan cantik." Chan berusaha menghentikan tawanya begitu Jihoon tidak berhenti memukulnya. Walaupun badan Jihoon mungil, tapi tenaganya jangan diremehkan. Pernah sekali, cubitan Jihoon membekas di tangannya selama sebulan dan berwarna biru keunguan dan itu sangat sakit.

"_Nuna _tidak bilang kita ingin jalan-jalan bersama _hyung_?" pertanyaan dari Chan membuat Jihoon terdiam, kemudian menggeleng dengan wajah blanknya. "_Omona_, aku lupa, Chan-_ie_."

Chan hanya memasang wajah maklumnya. Ya memang seperti itu sifat _nuna _tersayangnya. Kalau sudah terlalu gembira dengan satu acara, yang lainnya pasti dilupakan. Sudah terlalu sering Jihoon seperti itu. Chan saja sudah lupa berapa kali Jihoon melupakannya.

"Ya sudahlah, _nuna_ kan memang seperti itu." Chan beranjak dari kasur, setelah menghembuskan nafasnya. Membuat Jihoon memasang wajah bersalahnya. "_Mianhae _Chan-_ie_, jangan marah."

Chan hanya dapat menghembuskan nafasnya. "Besok aku yang bilang waktu sarapan." Mana bisa Chan marah pada _nuna_ kesayangannya itu. Jihoon selalu punya cara agar Chan dapat memaafkannya. Lagipula, selama ini hanya Jihoon yang selalu menemani dan mengkhawatirkan Chan. "_Jaljayo nuna_."

"_Eo jaljayo nae dongsaeng_."

Sementara itu di ruangan kerja, Jisoo terlihat sedang membaca beberapa lembar kertas dengan wajah seriusnya. Sesekali membenarkan kacamatanya yang melorot dengan keningnya yang mengkerut. Hingga di lembar yang terakhir, seringaian terlukis di wajah Jisoo. "Hmm, Kwon Soonyoung ya. Laki-laki yang menarik. Terlalu menarik. Tapi tidak pantas untuk Jihoon."

Jisoo mengambil ponselnya, kemudian men_dial_ nomor yang sangat dihafalnya. Setelah selesai, menempelkan layar ponselnyake daun telinga. Tepat pada dering ke-2 suara sapaan terdengar.

"Aku mau, kau cari segala sesuatu tentang Kwon Soonyoung dan Neo _Company_." suara berat langsung terdengar dan wajah Jisoo pun berubah dingin. Tidak sehangat saat bersama Jihoon tadi.

"Oh iya satu lagi. Cari tau hubungan Soonyoung dan Jihoon sudah sejauh mana." Jisoo langsung saja memutuskan sambungan telponnya tanpa menunggu balasan dari seberang sana.

Jisoo menatap figura foto dirinya bersama Jihoon, Chan, dan kedua orang tua mereka saat sedang berlibur di Jeju. Sudah lama sekali foto itu diambil. Saat dia berumur 17 tahun. Saat itu sebulan setelah hari ulang tahunnya, Jihoon, yang saat itu berumur 12 tahun, merengek pada kedua orang tuanya untuk liburan ke Jeju, mengunjungi sahabat lamanya. Dan lusanya langsung saja mereka pergi ke Jeju. Berlibur di pulau indah itu selama dua minggu. Jisoo sangat senang, ayahnya benar-benar melepas pekerjaan selama mereka berlibur. Dan saat itu Jisoo merasa keluarganya sangat bahagia dan hangat.

Kedua mata Jisoo beralih pada foto di sebelahnya. Foto kedua orang tuanya yang sedang duduk di pasir pantai memandang gelombang air laut dengan wajah bahagia. Dengan kepala ibunya di pundak ayahnya dan tangan kanan ayahnya memeluk erat pinggang ibunya. Saat itu Chan yang mengambil gambar kedua orang tuanya secara diam-diam. Jarang sekali mereka melihat ayah mereka _skinship_. Ayahnya adalah seorang yang tidak suka dengan sentuhan.

Setetes air mata mengalir membasahi pipi tirus Jisoo. Pancaran matanya sarat akan kerinduan yang amat dalam. Jisoo sangat merindukan kedua orang tuanya. Omelan ibunya saat membangunkannya, omelan ayahnya saat Jihoon dan Chan bertengkar, nasihat ayahnya, pelukan ibunya, perhatian keduanya, kebisingan saat ibunya mengganggu ayahnya. Semuanya. Semua momen indah bersama kedua orang tuanya, Jisoo rindukan.

"_Appa eomma bogoshipoyo._"

"_NUNA IRONA! PALLI IRONA! NUNA PALLIWA!_"

Suara teriakan Chan serta ketukan pintu yang Jihoon dengar saat membuka matanya. Jihoon mendengus begitu ketukan pintu bertambah berisik dengan teriakan adiknya. "Chan! Berisik!" dengan sekuat tenaga Jihoon melempar bantal di dekatnya ke arah pintu hingga menimbulkan bunyi. Setelah itu Jihoon kembali bergelung dengan selimutnya. Gadis manis itu berniat melanjutkan tidurnya. Namun,

"_NUNA PALLIWA_! JADI PERGI TIDAK SIH?" ketukan pintu semakin membabi buta dengan teriakan Chan yang semakin keras disertai nada sebalnya.

Jihoon mendesah pelan. Dia baru ingat kalau hari ini sudah janji menemani Chan pergi, sekalian juga belanja untuk acara lamaran Soonyoung. "Iya sebentar." Jihoon segera beranjak dari kasurnya bersamaan dengan suara ketukan pintu yang menghilang.

Setelah dua puluh menit, Jihoon keluar kamar dengan _hoodie_ hijau dan _legging_ hitam yang sudah membalut badan mungilnya. Rambutnya yang dikuncir kuda menambah kesan manis walaupun tidak ada riasan di wajah imutnya.

"_Nuna _lama sekali sih. Tidak berniat pergi ya?" omelan Chan yang menyambut Jihoon di ruang makan. Membuat wajah Jihoon menekuk saat duduk di depan Jisoo yang sedang meminum teh miliknya. "Ya maaf sih."

"Kalian hari ini pergi ke mana?" Jisoo bertanya setelah meletakkan kembali cangkir teh. Jihoon yang sedang memakan roti langsung menatap Jisoo dengan wajah kaget. Tidak biasanya _oppa_nya yang super sibuk itu sarapan di rumah.

"_Oppa_ tidak pergi ke kantor?" Jihoon malah balik bertanya setelah mengamati Jisoo yang mengenakan pakaian santai. Jisoo tertawa kemudian menggeleng. "Tidak, Jihoon-_ie_, _oppa_ mau menemanimu dan Chan jalan-jalan."

Jihoon langsung saja memasang wajah antusiasnya, sedangkan Chan tersenyum lebar. "_Jinjja_?" Jisoo hanya mengangguk dengan senyum yang menghiasi wajah tampannya. Membuat Jihoon memekik senang. Dan dengan semangat gadis manis itu menghabiskan sarapannya.

Benar saja. Jisoo selama seharian ini menemani kedua adiknya yang berisik itu jalan-jalan. Jihoon yang sejak pagi tak henti-hentinya memasang senyum manisnya, selalu saja menempel pada Jisoo, membuat Chan mendengus sebal. _Giliran ada Jisoo _Hyung _nempel terus_, _giliran yang susah-susah aku yang ditempelin, nyebelin ya._

"_Nuna_ pulang yuk. Sudah sore lho." Jihoon melihat jam di ponselnya yang sudah menunjukkan pukul setengah enam. Sudah seharian mereka jalan-jalan bersama Jisoo.

"Kita makan malam dulu ya, Chan_-ie_." Jisoo yang membalas. Saat ini ketiganya sedang jalan-jalan sekitar pertokoan baju. Baru saja mereka selesai belanja pakaian untuk acara hari minggu besok.

Chan mengangguk pelan. "Eh, _nuna_ tidak pergi hari ini?"Chan bertanya pada Jihoon, setelah teringat sesuatu. Biasanya malam minggu Jihoon selalu pergi dengan Soonyoung. Ya seperti kebanyakan pasangan kekasih di luaran sana.

Jisoo yang tertarik dengan pembicaraan kedua adiknya itu menoleh menatap Jihoon yang sedang berpikir. "_Aniya_, dia sedang ada kelas."

"Loh, kelasnya sampai sore sekarang?" Chan bertanya dengan wajah bingung. Membuat Jisoo berkerut mendengarkan pembicaraan mereka. Jisoo tahu siapa yang dibicarakan keduanya. Namun yang membuat Jisoo bingung itu masalah kelas.

"Lusa anak didiknya kan lomba, jadi ya hari ini sampai sore." Chan hanya mengangguk mengerti. Sedangkan Jisoo terlihat memikirkan sesuatu. Laki-laki itu nampak merenung dengan tatapan matanya yang tajam menatap aspal yang dipijaknya.

"_Oppa_, kita makan di mana?" Jihoon bertanya setelah sekian lama mereka berjalan dan Jisoo hanya diam saja. Hening. Jisoo tidak menjawab. Membuat Jihoon menoleh kebelakang. Jisoo berjalan di belakang Jihoon dan Chan. "_Oppa_," Jihoon menepuk lengan Jisoo, setelah berada di samping kakaknya itu, hingga membuat Jisoo tersentak.

"Kita makan di mana, _hyung_?" Chan yang mengulang pertanyaan melihat Jisoo yang menatap mereka berdua dengan pandangan bingung. Chan sejak tadi hanya memperhatikan Jisoo, mengerutkan keningnya. _Apa_ hyung_ sedang ada masalah? _

"Di rumah makan depan sana saja ya." Kedua adiknya hanya mengangguk walaupun di kepala mereka banyak sekali pertanyaan yang berputar. Kakak tertua mereka terlihat aneh sekali.

"Ada yang kau lewatkan di informasi itu." Suara dingin Jisoo memecah kesunyian taman halaman rumahnya. Malam itu, setelah mereka pulang jalan-jalan, Jisoo langsung saja menyuruh kedua adiknya untuk masuk kamar dengan wajah seriusnya. Membuat kedua adiknya cepat-cepat masuk kamar dengan raut wajah bingung. Sedangkan Jisoo, setelah membersihkan diri dan memastikan kedua adiknya tidur, langsung ke halaman rumah dengan membawa ponsel dan tab miliknya.

"Tidak. Kau pasti melewati hal yang penting!" Jisoo membentak lawan bicaranya. Sorot matanya berubah tajam dan rahangnya mengeras.

"Jihoon dan Chan tadi membicarakan anak didik. Dia pasti mengajar sesuatu, bodoh." Kali ini Jisoo menggeram. Laki-laki itu sedang menahan amarahnya, agar kedua adiknya tidak terbangun.

"Aku tidak mau tau. Kau cari yang benar siapa dia, pekerjaaannya, keluarganya, seluk-beluk tentang dia. Semuanya. Kau dengar? Semuanya! Dan aku mau empat jam lagi sudah ada di meja kerjaku di rumah." Jisoo menghembuskan nafasnya setelah memutus sambungan telepon dengan kasar. Kedua mata sipitnya terpejam dengan kepalanya yang mengadah ke langit. Laki-laki itu sedang mengatur emosinya. Berbicara dengan bawahan _tangan_ _kanan_nya, membuat emosinya naik. Kalau saja _tangan_ _kanan_nya tidak sedang cuti karena istrinya melahirkan, sudah pasti tidak jadi seperti ini.

Jisoo berjalan menuju bangku taman, tempat di mana dia meletakkan tabnya. Kemudian mendudukkan dirinya di sana, setelah menyimpan ponselnya di saku celana, lalu mengaktifkan tabnya. _Wallpaper_ bergambar kedua orang tuanya langsung terpasang begitu layar tabnya menyala. Layarnya bergambar ibunya yang sedang _selfie_ bersama ayahnya yang sedang tidur. Itu adalah foto terakhir yang ibunya kirim sebelum mereka pergi untuk selamanya. Saat itu kedua orang tuanya pergi ke Jepang karena ayahnya harus bertemu dengan pemilik perusahaan hiburan ternama, sedangkan ibunya menemani.

Jisoo mengusap lembut layar tabnya bersamaan dengan tetesan-tetesan air matanya berjatuhan membasahi layar tabnya. "_Appa_, aku sudah berjanji akan selalu menjaga Jihoon dan Chan. Aku minta maaf jika caraku nantinya salah."

Jisoo menarik nafasnya. "_Eomma_ _appa_ _uri_ Jihoon-_ie_ sudah besar, dia besok akan dilamar. Sebentar lagi dia akan menikah, tapi ada masalah dengan calonnya. Maafkan aku jika nanti akan menyakiti anak kesayangan _appa_. _Eomma_ aku juga minta maaf jika nanti membuat Jihoon selalu menangis. Aku hanya ingin melindungi keluarga kita. Aku yang akan terus menjaga kedua adikku sampai aku tidak mampu lagi bernafas."

Jisoo memandang langit hitam di atasnya. Menatap langit yang kosong. Tidak ada bintang yang terlihat dan bulan pun tertutup awan. Layaknya hati Jisoo yang kosong. Yang selalu merasa sepi tanpa kehadiran kedua orang tuanya.

"_Appa eomma_ apapun yang terjadi Jihoon dan Chan akan selalu ada di jangkauanku. Tidak akan pernah kubiarkan seseorang mengambil mereka dari jangkauanku. Sekalipun itu anak Tuan Kwon."

Pagi itu, bel rumah keluarga Lee sudah berbunyi nyaring. Jisoo yang saat itu sedang membaca berlembar-lembar kertas, langsung beranjak dari tempatnya, dan langsung berjalan menuju jendela besar di belakang meja kerjanya. Jisoo menyibak tirai jendela berwarna emas itu dan cahaya matahari langsung menerobos masuk ruangan yang temaram itu. Kedua mata sipit itu semakin sipit ketika melihat pemandangan di bawah sana. Jisoo dapat melihat seorang laki-laki berambut biru turun dari mobil bersama seorang laki-laki berambut _blonde_. Jisoo merasa familiar dengan laki-laki berambut _blonde_ itu. Dengan segera Jisoo membuka-buka kertas di tangannya. Mencari apa ada informasi tentang laki-laki itu pada kertas informasi yang diberikan bawahannya tadi subuh.

"Wen Junhui, 29 tahun. Sepupu jauh Kwon Soonyoung, sudah menikah 3 tahun lalu dengan seorang bernama Xu Minghao namun belom memiliki anak. Untuk sementara menggantikan posisi Kwon Soonyoung sebagai presdir _Neo Company_ dan menetap di Seoul hingga Soonyoung menikah. Aslinya, Wen Junhui adalah pemilik _Luxury Company_ yang bergerak di bidang elektronik dan hiburan." Jisoo membaca dengan suara pelan, kemudian membelalakan matanya. "_Luxury Company?_" Sekelebat bayangan masala lalu berputar di otaknya.

"_Jimin-_ah, _kumohon kau mengerti. Ini projek besar."_

"_Tapi, _oppa_, kau akan meninggalkanku dan anak-anak lebih dari dua bulan. Pikirkan perasaan anak-anak juga _oppa! _Masih banyak projek_ _yang lain kan tidak perlu _Luxury _juga." _

"_Jimin-_ah, _kumohon mengerti lah! Aku bekerja untukmu dan juga anak-anak." _

"_Perasaanku tidak enak, _oppa. _Kumohon kau juga mengerti. Hiks." _

"_Kau selalu minta untuk mengerti dirimu, tapi apakah pernah kau mengerti aku? Aku bekerja mati-matian untuk membahagiakanmu dan anak-anak. Apa kau pernah mengerti itu? Kau yang selalu mengatur pekerjaanku, mana _project_ yang harus kuambil dan mana yang kutolak. Tidak tahu kah kau betapa malunya aku saat menolak _project_ itu. Bahkan _imej_ku di depan pemilik perusahaan _entertainment_ adalah seorang komposer sombong yang sering menolak _project_ besar. Kau tidak pernah memikirkan itu kan?_"

Jisoo meremas kertas yang dipegangnya. Tanpa sadar setetes air mata yang mengalir di pipi kanannya. Pertama kalinya Jisoo melihat pertengkaran kedua orang tuanya karena perusahaan bernama _Luxury Company_ itu. Pertama kalinya juga Jisoo melihat ibunya menangis, dan itu sangat menyakiti hatinya. Saat itu Jisoo berumur 17 tahun-beberapa bulan setelah mereka pulang dari Jeju. Malam itu terbangun karena mendengar suara bentakkan ayahnya dan tangisan Chan. Jisoo bergegas ke kamar adiknya dan melihat Chan menangis kencang, dan Jihoon yang terbaring di kasurnya menatap atap kamar dengan kosong, namun pipinya basah dengan air mata. Adik perempuannya itu menangis dalam diam.

Tok! Tok! Tok!

Ketukan pintu mampu membuyarkan semua film yang berputar di kepala Jisoo. Dengan segera Jisoo menghapus air mata yang membasahi pipinya bersamaan dengan pintu yang terbuka dan terlihat lah Chan.

"_Hyung_, Soonyoung _Hyung_ sudah da- _hyung _menangis?" Chan bergegas menghampiri Jisoo. Berdiri di depan kakak tertuanya dengan raut wajah yang khawatir. Sedangkan Jisoo hanya memasang senyum tipisnya. "Kenapa _hyung? _Apa_ hyung_ sedang ada masalah?"

Jisoo menggelengkan kepalanya kemudian mengusak rambut adik laki-lakinya. "_Aniya_ Chan-_ie,_ _hyung_ hanya terpikir _eomma_ dan _appa_ saja tadi." Jisoo berusaha mencoba membuat Chan percaya padanya. Jisoo kemudian berjalan mendahului Chan yang masih terdiam di tempatnya. "_Kajja_ jangan membuat tamu kita menunggu terlalu lama."

Chan hanya mengangguk mengiyakan ucapan kakaknya. Namun, tanpa sengaja kedua matanya menangkap kertas reamasan yang terdapat foto seseorang yang sangat dikenalnya. _Bukannya itu Jun hyung? Untuk apa hyung menyimpan fotonya?_

Chan bergerak mengambil foto Jun, namun, seruan Jisoo di ambang pintu menghentikannya. "Chan-_ie palliwa_! Tidak baik membuat orang menunggu." Chan langsung berlari keluar ruangan. Bersama dengan Jisoo, Chan berjalan menuju ruang tamu.

Ruang tamu berubah mencekam sejak setengah jam yang lalu, setelah Soonyoung mengutarakan maksud kedatangannya. Jisoo sejak tadi hanya diam memandang tajam Soonyoung dan Jun dengan wajah dinginnya. Tidak ada lagi kehangatan di wajah Jisoo. Chan dan Jihoon juga menyadarinya.

"Aku tidak setuju dengan hubungan kalian. Sejak awal bukannya sudah _oppa_ bilang kalau _oppa_ tidak menyukai Soonyoung?" Jisoo mengeluarkan suaranya yang membuat seluruh yang ada di ruang tamu membelalakan matanya. Lalu, Jisoo beralih menatap tajam Jihoon yang kini bersiap untuk melayangkan protesnya. "_Oppa_ tidak mau dengar apapun, Lee Jihoon!" suara tegas Jisoo dapat membuat Jihoon dan juga Chan tersentak. Pasalnya, tidak pernah Jisoo membentak Jihoon.

"Soonyoung hanya seorang pelatih _dance_ mau kasih makan apa nanti adikku? Seberapa besar sih gaji pengajar tidak tetap sepertimu? Kau pikir bisa memberi makan Jihoon kepingan cd? Adikku bukan radio."

Chan juga Jihoon benar-benar terbelalak kaget mendengar semua ucapan Jisoo. Mereka benar-benar kaget melihat kakak tertua mereka seperti ini. Jisoo selalu hangat tidak pernah sedingin ini saat bersama mereka. Sedangkan Jun sudah menatap nyalang Jisoo yang duduk di hadapannya.

"Maaf, tapi saya masih bisa menghidupi Jihoon dengan keringat sendiri, walaupun tidak semewah dengan apa yang yang _hyung_ berikan, tapi saya berjanji akan selalu membahagiakan Jihoon." Soonyoung berucap yang membuat Jihoon menatap haru kekasihnya sedangkan Chan tersenyum bangga melihat kesungguhan calon kakak iparnya.

Jisoo hanya memasang senyum meremehkan dan menatap rendah laki-laki di depannya. "Cih janji. Apa yang kau berikan? Cinta? Kau mau memberi adikku makan cinta? Angin? Batu? Kepingan cd? Aku tidak setuju. Jihoon satu-satunya adik perempuanku, tidak akan kuserahkan pada laki-laki tidak bermodal."

"_Oppa_ cukup!" Jihoon menjerit seraya berdiri. Wajahnya merah padam menahan amarah. Jisoo memang sudah keterlaluan pikirnya. Walaupun Soonyoung memang hanya bekerja sebagai pelatih _dance_ tapi Jihoon yakin, Soonyoung tidak akan pernah membiarkannya kelaparan, karena Soonyoung adalah seorang yang bertanggung jawab.

"Aku mencintai Soonyoung karena hatinya bukan karena apa yang dia miliki. Aku tidak peduli hartanya, asalkan aku bahagia bersamanya itu sudah cukup." Jihoon menjerit dengan kedua tangannya yang terkepal di samping badannya. Sekuat mungkin Jihoon menahan agar air matanya tidak keluar. Gadis manis dengan terusan berwarna soft pink itu tidak ingin memperlihatkan sisi lemahnya kepada semua orang.

Secara mengejutkan, Soonyoung berlutut di hadapan Jisoo. Membuat yang lainnya membelalakan matanya. "Saya akan bertanggung jawab penuh, _hyung_. Jadi kumohon, restui kami. Biarkan saya menikahi Jihoon. Saya sangat mencintai adik perempuan _hyung_ ini." Soonyoung menundukkan kepalanya dengan bahu yang bergetar. Soonyoung benar-benar menunjukkan kesungguhannya.

"Soonyoung apa yang kau lakukan?" Jun menggeram menatap sepupunya. Laki-laki Cina itu tidak habis pikir dengan tingkah sepupunya dan pemikiran Jisoo. Jun berusaha untuk menarik Soonyoung kembali berdiri, namun Soonyoung tetap pada pendiriannya "Jika dia tidak mau menerimamu, yasudah kita pulang saja. Untuk apa menjatuhkan harga dirimu?"

"Bangun! Aku tidak suka ada orang yang berlutut di hadapanku." Jisoo beranjak dari sofa tanpa memperdulikan Soonyoung. "Jihoon masuk kamar! Acaranya sudah selesai dan aku tidak mengubah pendirianku."

Jihoon menggeleng kuat. "_Andwaeyo_! Aku akan tetap bersama Soonyoung." Jihoon masih diam di tempatnya tanpa memperdulikan tatapan tajam Jisoo yang sedang mendekatinya. "Aku mencintai Soonyoung, _oppa_. Sudah lama kami berhubungan."

"Sekali tidak tetap tidak, Lee Jihoon! Sekarang masuk kamarmu! Jangan menentang _oppa_!" Jisoo membentak Jihoon di depan wajah gadis manis itu. Membuat Chan yang sejak tadi memperhatikan dalam diam, langsung berdiri di sebelah Jihoon. Chan mana bisa diam saja melihat _nuna_ kesayangannya dibentak. "_Hyung_!"

"Kau juga Chan, masuk kamar!" Jisoo beralih membentak adik bungsunya, namun, Chan tetap diam di tempatnya, begitu juga Jihoon. Membuat Jisoo menggeram dan langsung menyeret kedua adiknya ke dalam kamar. Jihoon dan Chan sontak langsung saja berontak dan berteriak menolak. Membuat Soonyoung yang sejak tadi menunduk langsung mengadahkan kepalanya. Melihat orang yang paling dicintainya sedang diseret kakaknya sendiri.

"Jihoon-_ie_," bergegas Soonyoung mengikuti Jisoo, berniat untuk menolong Jihoon juga Chan. Namun, ditahan Jun. "Kita pulang! Sudah tidak ada urusan kita di sini."

Jun langsung menarik Soonyoung keluar rumah keluarga Lee. Membawa laki-laki berambut biru itu ke dalam mobil dengan berontakan Soonyoung. "Hyung lepaskan! Biarkan aku menolong Jihoon!" Jun tidak mengindahkan teriakan Soonyoung. Laki-laki Cina itu malah duduk dengan tenang di samping Soonyoung seraya memainkan ponselnya.

"Jalan saja _ajeossi_! Tidak usah pedulikan anak itu." Soonyoung memandang tajam sepupunya yang masih fokus dengan ponsel itu. Makin kesal Soonyoung saat mobil yang ditumpanginya mulai berjalan meninggalkan rumah kekasihnya.

"_Hyung_, kau apa-apaan sih? Aku sedang memperjuangkan cintaku." Soonyoung berteriak di depan wajah Jun. Laki-laki itu sedang meluapkan amarahnya. Sedangkan Jun hanya menatap Soonyoung sebentar, setelahnya fokus kembali dengan ponselnya.

"Apa yang kau perjuangkan hah? Kakaknya Jihoon sudah menginjak-injak harga dirimu. Untuk apa diperjuangkan lagi.

? Sudahlah. Kau membuat malu keluarga Kwon, tau?" Soonyoung hanya mendengus. Apapun akan dia lakukan untuk Jihoon, tapi kenapa semua orang tidak menghargainya? Hanya berlutut apanya yang membuat malu? Toh dia tidak melakukan kejahatan sampai harus mendekam di buih. Sepupunya ini terlalu melebih-lebihkan.

Kembali ke rumah keluarga Lee. Suara teriakan Jisoo dan Chan, serta suara pekikkan Jihoon terdengar mengisi rumah bergaya minimalis itu. Jisoo berdiri di ambang pintu kamar Jihoon, sedangkan kedua adiknya duduk di lantai. Dengan keadaan Jihoon yang wajahnya sudah basah karena air mata, begitu juga Chan yang berusaha menenangkan _nuna_nya dan terkadang membela kakak tersayangnya itu.

"_Oppa_, kumohon, aku mencintai Soonyoung." Jihoon terisak dengan suaranya yang serak. Sudah lelah dia adu teriakan dengan kakak laki-lakinya itu.

"Apa yang salah dari Soonyoung _Hyung_? Dia baik kok dengan Jihoon _Nuna_. Selama ini Soonyoung _Hyung _yang selalu menjaga Jihoon _Nuna_ saat _hyung _tidak ada." Chan kembali bersuara yang membuat Jisoo menggeram.

"Aku tidak peduli apapun yang kalian katakan tentang Soonyoung. Tidak ada yang berubah." Jisoo membentak kedua adiknya dengan kedua tangannya yang terkepal di samping badannya. "Kalian tetap di dalam, Jangan pernah berani keluar!" Jisoo kemudian keluar ruangan lalu menutup serta mengunci pintu kamar Jihoon. Membuat Jihoon langsung berlari dan menggedor-gedor pintu kamarnya.

"_Oppa_, kumohon, buka pintunya. Hiks. _Oppa_, buka pintunya. Hiks." Jihoon berteriak dengan isak tangisnya. Terus menggedor pintu kamarnya, berharap Jisoo membukakan pintu. Sedangkan Chan hanya dapat menangis dalam diam melihat _nuna_ kesayangannya seperti itu.

"_Nuna_, hentikan! Nanti tanganmu bisa sakit." Chan menghampiri Jihoon, kemudian memeluk kakak kesayangannya itu. "Hentikan _nuna_!" sedangkan Jihoon masih berteriak minta dibukakan pintu dengan tangannya yang masih menggedor-gedor pintu kamar. "_Nuna_ kumohon hentikan! Jangan menyakiti diri sendiri!"

Seakan tuli, Jihoon tidak mendengarkan adik kesayangannya itu. Jihoon masih melakukan kegiatannya. Membuat air mata semakin membasahi pipi Chan. Melihat betapa menyedihkan _nuna_ kesayangannya itu. Hatinya sangat sakit melihat Jihoon seperti ini. _Nuna_nya yang selama ini selalu menganggunya dan terlihat kuat, begitu rapuh dan menyedihkan. Chan tidak habis pikir dengan jalan pikiran Jisoo kali ini. Jisoo tega sekali pada adik perempuan satu-satunya.

Sang surya sudah mulai menggantikan tugas sang rembulan menyinari bumi. Sinarnya mulai menembus cela-cela hordeng di kamar Jihoon yang gelap. Telihat Chan yang sedang duduk menyeder pada tempat tidur Jihoon dengan kedua kelopak matanya yang menutup. Sedangkan Jihoon masih duduk di depan pintu dengan kedua matanya yang menatap lantai dengan kosong dan juga air matanya yang masih membentuk anak sungai di kedua pipinya. Jihoon masih menangis dalam diam.

Tok! Tok! Tok!

"Permisi, nona muda, tuan muda,sarapannya sudah siap." Ketukan pintu dari Son _Ahjumma_ mampu membangunkan Chan dari tidurnya. Namun, tidak membuat Jihoon bergeming dari tempatnya.

Chan bergegas ke depan pintu. Berjongkok di samping Jihoon. "_Ahjumma_, pintunya di kunci _hyung_ dari luar." Suara serak Chan terdengar. Setelah itu tidak terdengar suara apapun dari luar. Sepertinya Son _Ahjumma_ sedang meminta kunci pada Jisoo.

Chan menoleh melihat _nuna_nya yang masih sama kondisinya seperti semalam, kembali merasa sedih. Chan menyentuh pergelangan tangan Jihoon yang terasa hangat. "_Nuna_," Chan memanggil Jihoon dengan pelan. Namun, Jihoon tidak merespon. Bahkan Jihoon tidak bergerak sedikitpun. Membuat raut wajah Chan berubah panik. "_Nuna_, kau mendengarku? _Nuna_!"

Jihoon masih diam tidak bergerak. Membuat kristal bening berlomba-lomba keluar dari kedua mata sipit Chan membuat jejak anak sungai di pipinya. Chan mendudukan dirinya, kemudian memeluk kedua lututnya. Sakit hatinya melihat Jihoon seperti ini. "_Nuna_, jangan seperti ini kumohon. Jangan seperti ini kumohon, _nuna_."

Sedangkan Jihoon masih diam tidak bergerak. Namun kedua pipinya kembali basah oleh air mata. Mendengar suara tangis adiknya, kembali membuat anak sungai dikedua pipi bulatnya.

~T.B.C~

* * *

><p>chap 1 nya sudah datang...<p>

karena lagi seneng jadi langsung kasih chap 1 ini...

aku kan ikut lomba kemaren sebelum un terus aku kepilih sebagai penulis terpilih yeaahhhh... walaupun ga menang gapapa lah...

ambil si Joshua jadi cast cowonya wkwkwkwk lagi demen sama tu orang comeback ganteng banget kan jadi mengalihkan duniaku yaampun

aku ikutan dua lomba nulis lagi doain biar menang kalo ga ya jadi penulis terpilih lagi lumayan beli bukunya ada diskonan wkwkwkwk
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